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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh
financial reporting quality dan fraudulent accounting terhadap investment
efficiency dengan asymmetry Information sebagai variabel moderasi pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-
2020. Penelitian ini menggunakan 88 sampel perusahaan manufaktur yang telah
diseleks melalui metode purposive sampling. Data yang digunakan adalah data
sekunder. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program Eviews 12.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial reporting memiliki pengaruh
signifikan dan negatif terhadap investment efficiency sedangkan fraudulent
accounting memiliki pengaruh tidak signifikan dan positif terhadap investment
efficiency, sementara asymmetry information memperlemah pengaruh signifikan
fraudulent accounting terhadap investment efficiency dan memperlemah pengaruh
financial reporting quality terhadap investment efficiency.

Kata Kunci: Financial Reporting Quality, Fraudulent Accounting, Investment Efficiency,
Asymmetry I nfor mation

ABSTRACT

The purpose of this research is to obtain empirical evidence about the effects of
financia reporting quality and fraudulent accounting on investment efficiency in
manufacturing industries listed in Indonesian Stock Exchange during the period of
2018-2020. This research used 88 samples of manufacturing companies that have
been previoudy selected using purposive sampling method. Secondary data was
used. This research data was processed using Eviews 12. The result of this
research shows that financial reporting quality have a significant and negative
effect on investment efficiency whereas fraudulent accounting does not has a
significant and negative effect on investment efficiency, while asymmetry
information weakness the significant effect of financial reporting quality on
investment efficiency and weakness the negative effect of fraudulent accounting
on investment efficiency.

Kata Kunci: Financial Reporting Quality, Fraudulent Accounting, Investment Efficiency,
Asymmetry | nfor mation
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BAB |
PENDAHUL UAN

PERMASALAHAN
1. Latar Belakang

Perkembangan dunia yang tidak menentu dalam era ini menyebabkan
persaingan dalam bisnis semakin tinggi. Situas ini menuntut manajemen
dari setigp perusahaan terus berjagajaga dan dengan sigap memikirkan
cara yang tepat agar tujuan perusahaan dapat dicapai. Selain persaingan
dalam faktor eksternal, perusahaan juga tidak luput dihadapkan dengan
faktor internal. Dalam upaya untuk mengetahui bagaimana kinerja
perusahaan, salah satu cara yang dapat tercermin adalah dengan melihat
kinerja perusahaan dalam laporan keuangan. Laporan keuangan tidak
hanya digunakan dalam menilai kinerja yang dialami perusahaan setiap
saat tetapi juga dapat menjadi indikator yang tepat bagi perusahaan untuk
dapat memulal berinvestasi.

Investas bagi perusahaan merupakan salah satu aktivitas yang
dilakukan dalam upaya menunjang kegiatan dari operasional perusahaan
yang kedepan diharapkan dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan.
Secara umum, investasi sebagal keputusan dalam membelanjakan dana
pada pembelian aset rill maupun aset keuangan untuk memperoleh
pendapatan (Haming & Basalamah, 2010 dalam Aulia & Siregar, 2018).

Mangjer diberikan perintah dalam menjaankan operasi perusahaan
mempunyai kewenangan dan peran yang penting dalam kegiatan investasi.
Namun, dalam operasional perusahaan seringkali muncul information
asymmetry dalam hubungannya antara principal dan agent. Dalam Jensen
& Meckling (1976) disampaikan, adanya celah dari seorang mangjer
sebagai agen seringkali tidak terus-menerus membuat keputusan
menguntungkan bagi perusahaan, termasuk terutama dalam keputusan
investasi. Ketepatan dalam keputusan investasi nantinya akan berdampak
pada profit dan return yang diperoleh perusahaan. Jika keputusan investas



dari seorang mangjer tidak tepat, maka investment efficiency perusahaan
tidak dapat tercapai. Sebaiknya, jika dalam mengambil keputusan
investasi dalam perusahaan tepat, maka investment efficiency akan mudah
tercapai dan ke depan dapat menghasilkan keuntungan dan return yang
optimal bagi perusahaan.

Menurut Butar (2015) dalam Fariani et al., (2021), investas tidak
optimal akan menghasilkan dua kondis yaitu over-investment dan under-
investment. Over-investment adalah kondis suatu keputusan berinvestasi
yang dipilih manger tidak menghasilkan keuntungan karena berisiko
terlalu high sedangkan under-investment adalah kondisi perusahaan dalam
mengurangi aktivitas investas yang menyebabkan penurunan nila
perusahaan.

Dalam Fajriani et al., (2021) efisiensi investasi yang dimiliki Indonesia
dapat digolongkan belum efisiensi karena nilai Incremental Capital Output
Ratio (ICOR) yang cukup tinggi. ICOR merupakan rasio yang
menunjukkan investasi dari modal terhadap output yang akan dihasilkan.
Semakin tinggi nilai dari ICOR maka terjadi investas yang dinilai tidak
efisen karena terlalu banyak modal maupun biaya yang diperlukan
perusahaan.

Dari data pada tahun 2019 dikutip dalam bisnis.com bulan April 2021,
tercatat ICOR di Indonesia sebesar 6,88 dan terus mengalami peningkatan
hingga tahun 2021 dan menyentuh angka sebesar 8,16. Investasi yang
dilakukan perusahaan ke depan akan mendorong aktivitas ekonomi dari
suatu negara, meningkatkan output dan menghemat devisa atau bahkan
menarik investas asing untuk masuk lebih tinggi (Aulia & Siregar, 2018).
Karena itu, kebijakan dalam peningkatan investasi dari adanya modal
dalam maupun luar negri terus dilakukan oleh banyak negara untuk

mencapal efisiensi dalam investasi.



Penelitian terdahulu telah menguji efisiens investasi dengan beberapa
faktor seperti kualitas informasi akuntansi (Elaoud & Jarboui, 2017);
(Hidayat & Mardijuwono, 2021), kualitas audit (Assad & Alshurideh,
2020), tata kelola perusahaan (Akasumbawa & Haryono, 2021), maturitas
utang (Aulia & Siregar, 2018); (Akasumbawa & Haryono, 2021),
kepemilikan institusional (Simanungkalit, 2017; Fajriani et al., 2021),
kualitas laporan keuangan (Shahzad et a., 2019; Assad & Alshurideh,
2020) dan kualitas laba (Hung et al., 2020).

Namun penelitian tersebut belum dapat memperoleh hasil yang
maksimal. Oleh karena itu, penelitian terkait dengan investment efficiency
menjadi menarik untuk dilakukan khususnya di negara Indonesia.
Dalam penelitian Shahzad et al., (2019) mengungkapkan bahwa keputusan
investasi dianggap efisien apabila laporan keuangan yang diberikan
kepada publik berkualitas. Laporan keuangan yang semakin berkualitas
dapat mengurangi adanya underinvestment Kkarena tingkat dari
kepercayaan investor meningkat dan ha ini akan mengurangi adanya
asimetri informasi. Kualitas laporan keuangan yang baik menjadi salah
satu bukti bahwa perusshaan memiliki pendanaan yang lancar.
Namun, penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan
oleh Raharjo (2017) yang menyatakan bahwa financial reporting quality
tersebut tidak dapat mendorong adanya efisiensi dari berinvestasi.

Fraudulent accounting ini memiliki kaitan yang erat dengan financial
reporting quality. Financial statement dapat disgjikan dengan wajar atas
dampak dari adanya transaksi, peristiwa maupun kondisi yang terjadi di
suatu perusahaan. Jika financial statement perusahaan menyajikan secara
wagar dengan kondisi sebenarnya perusahaan serta informasi yang ada
dapat diandalkan, maka mengindikasikan kualitas dari laporan keuangan
tersebut tinggi dan dapat menjadi tolak ukur rendahnya kemungkinan
adanya fraud yang terjadi dalam perusahaan. Pengembangan dari fraud
dalam pendlitian ini karena adanya penyimpangan di dalam akuntansi

yangmana bagian dari earning management dengan menggunakan cara



yang berbeda yaitu melakukan deteks melalui perhitungan fraud model
oleh Beneish, (1999).

Fraud merupakan tindakan menyimpang yang menyalahi aturan dari
yang ada (Septriyani & Handayani, 2018). Association of Certified Fraud
Examiners (ACFE) dalam financial statement 2020 mengemukakan tiga
bentuk fraud yaitu adanya asset misappropriation, korupsi dan fraud
dalam laporan keuangan perusahaan. Menurut ACFE, kecurangan yang
terjadi dalam laporan keuangan merupakan salah satu bentuk yang paling
tidak biasa dilakukan tetapi dampaknya sangat material bagi perusahaan.

Penelitian mengenai kecurangan dalam akuntas menganalisis
mengenai fraud detection menurut pendekatan teori fraud triangle
(Utomo, 2018) dan fraud pentagon (Nugroho et al., 2021). Penelitian lain
tentang kecurangan juga membuktikan faktor yang dapat mempengaruhi
fraudulent accounting seperti: financial stability, internal control,
independence, audit quality, dil.

Sdlain itu, pendlitian (Manik, 2020) juga telah menguji hubungan dari
fraudulent accounting terhadap financial statement sebagai variabel
independen lain di dalam pengujian ini. Dari hasil penelitian tersebut
terbukti adanya pengaruh fraudulent terhadap financial reporting quality.
Adanya tindak fraud dalam perusahaan menjadi indikasi |aporan keuangan
yang dihasilkan tidak memiliki kualitas yang baik karena dianggap tidak
menyediakan keseluruhan keadaan perusahaan.

Laporan dianggap tidak berkualitas disebabkan karena rendahnya
supervision dari pihak mangemen, akibat ketidakmampuan dalam
mengurangi information asymmetry dan conflict of interest yang terjadi
dan muncul dalam perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian Nurhayati
& Muniarty (2018) yang mengungkapkan faktor pemicu terjadi
kecurangan yaitu information asymmetry. Atas hal ini, maka penambahan
pengujian terkait fraudulent accounting dilakukan untuk mengetahui
terjadinya information asymmetry dalam decision making bagi hasil

efisiens investasi.



Asimetri informasi sebagai keadaan dimana agent menampung lebih
banyak informasi perusahaannya dan prospek yang terjadi di masa datang
dibanding dengan principal (Wicaksono, 2015 dalam Apriani & Wirawati,
(2018). Informasi laba di dalam financial statement digunakan oleh
pemilik untuk dapat menilai kinerja perusahaan dan dapat menjadi tolak
ukur dalam pengambilan investasi. Atas ha ini, information asymmetry
akan mendorong mangjemen untuk terus menyagjikan information yang
tidak tepat. Hasil penelitian Apriani & Wirawati (2018) menyatakan
bahwa terdapat pengaruh information asymmetry terhadap earning
management semakin tinggi information asymmetry diantara manajemen
dan pihak luar, maka semakin tinggi risko manaeman laba dilakukan
mangjer karena lebih banyak mengetahui keadaan dari perusahaan.
Perbedaan informasi yang timbul akan berdampak pada upaya managemen
untuk manipulate informas penting demi kepentingan sepihak
mangjemen. Hasil penelitian selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Andi (2015) dalam Apriani & Wirawati (2018). Namun, penelitian tidak
sgaan dengan (Purnomo et al., 2018) yang menyatakan pengaruh
information asymmetry tidak signifikan terhadap manajemen laba.

Adanya perbedaan (inkonsistensi) hasil pengaruh dari pengujian
penelitian sebelumnya menarik penulis untuk menguji kembali fraudulent
accounting terhadap investment efficiency. Selain itu, penelitian
menggunakan variabel independen financial reporting quality serta
menggunakan variabel moderas yaitu information asymmetry sebagai
variabel moderasi. Information asymmetry sebagai variabel moderasi
tersebut menjadi pembeda antara penelitian saat ini dengan penelitian yang
dilakukan terdahulu.

Di Indonesia investasi kian meningkat pada sektor industri manufaktur
dikarenakan secara konsisten memberikan efek yang luas khususnya
terhadap perekonomian, misalnya optimalisas dari penambahan
nilar sumber daya aam daam peolehan devisa dari kegiatan

ekspor maupun lapangan kerja (Rumate, & Tenda, 2016 dalam



Firmansyah & Triastie, 2020). Selain itu, Mentri Koordinator
Perekonomian mengungkapan sektor manufaktur di Indonesia merupakan
faktor yang kuat dalam membantu mengatasi dan memperbaiki nilai ICOR
(Olivia (2019) dalam Fariani et a., (2021). Atas ha ini perusahaan
manufaktur yang ada di Indonesia digunakan dalam penelitian ini.

Penelitian ini dilakukan pada periode 2018-2020 dikarenakan pada
periode tersebut efisiensi investas di Indonesia masih termasuk tidak
efisien dengan Incremental Capital Output Ratio (ICOR) masih sangat
tinggi. Nila ICOR pada tahun 2019 vyaitu 6,77 lebih buruk
jika dibandingkan tahun 2018 vyaitu 6,44 (Fariani et a., 2021).
Tingginya angka ICOR ini maka investasi tidak efisien atau buruk untuk
dapat menghasilkan output yang maksimal (Asmara, 2020). Sehingga,
penelitian dilakukan pada periode tersebut untuk dapat mendukung hasil
dari penelitian.

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi bagi tambahan literatur
atas pengujian investment efficiency perusahaan di Indonesia, dilihat dari
kondis investasi Indonesia yang masih belum sepenuhnya maksimal dan
ke depan masih terus berkembang untuk mencapai investment efficiency.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini diberi judul
“PENGARUH FINANCIAL REPORTING QUALITY, FRAUDULENT
ACCOUNTING TERHADAP INVESTMENT EFFICIENCY DENGAN
INFORMATION ASYMMETRY SEBAGAI VARIABEL MODERASI”

2. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang di atas, maka masalah yang dapat diidentifikas
yaitu adanya kesenjangan dari hasil penelitian dimana ingin menguji
kembali melalui riset ini apakah variabel financial reporting quality dan
fraudulent accounting berpengaruh terhadap investment efficiency.
Efisiens investasi dapat tercapal apabila kualitas laporan keuangan yang
digunakan dalam pengambilan keputusan (decision making) investasi



dipastikan terhindar dari information asymmetry dan dapat mengurangi
adanya kecurangan yang terjadi dalam perusahaan.

3. Batasan Masaah

Untuk dapat mencapai tujuan penelitian dan dimaksudkan untuk
menghindari kemungkinan terjadinya penyimpangan dalam penelitian,
maka penelitian ini terbatas pada perusahaan manufaktur yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia yang dibatasi untuk tahun buku 2018-2020 dengan
menggunakan variabel independen yaitu financial reporting quality,
fraudulent accounting, variabel dependen yaitu investment efficiency dan
variabel moderas yaitu information asymmetry.

4. Rumusan Masaah

Didasarkan pada latar belakang dan identifikass masalah yang
dijelaskan sebelumnya, maka rumusan masalah yang diperoleh iadah,
antaralain:

a. Apakah financial reporting quality berpengaruh terhadap
Investment Efficiency pada perusahaan manufaktur terdaftar di
BEI?

b. Apakah fraudulent accounting berpengaruh terhadap
investment efficiency pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI?

c. Apakah asymmetry information berpengaruh terhadap
investment efficiency?

d. Apakah information asymmetry dapat memoderasi pengaruh
financial reporting quality terhadap investment efficiency pada
perusahaan manufaktur terdaftar di BEI?

e. Apakah information asymmetry dapat memoderasi pengaruh
fraudulent accounting terhadap investment efficiency pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI?



B. TUJUAN DAN MANFAAT
a. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka pendlitian ini

dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan bukti empiris terhadap:

1

Pengaruh financial reporting quality terhadap investment
efficiency.

Pengaruh fraudulent accounting terhadap investment efficiency.
Asymmetry Information memoderasi pengaruh Financial
Reporting Quality terhadap Investment Efficiency.

Asymmetry Information memoderasi pengaruh Fraudulent
Accounting terhadap Investment Efficiency

Pengarun asymmetry information terhadap investment

efficiency.

b. Manfaat Penelitian
1) Manfaat teoritis

Hasil dari penelitian diharapkan dapat melengkapi ilmu
pengetahuan dengan memberikan sumbangan pemikiran dan
pengembangan ilmu akuntansi mengenai efisiens investasi.
Penelitian ini diharapkan digunakan sebagai sumber referensi
ataupun masukan untuk riset berikutnya.

2) Manfaat praktis

a. Bagi Emiten
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan
sumbangan pemikiran terhadap emiten mengena
pentingnya efisens investas untuk dapat membuat
kebijakan yang paling tepat bagi perusahaan, meliputi:
pemegang saham, mangjer dan pengguna laporan keuangan

lainnya.



b. Bagi Investor
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
baru bagi para investor sehingga dapat melakukan
keputusan investasi yang tepat.

c. Bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
Penelitian ini diharapkan berkontribusi dalam upaya
pengawasan terhadap financial statement, pasar modal,
serta dalam berkoordinasi menentukan kebijakan yang tepat

dalam bidang penanaman modal.
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